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Abstrak 

Bagi masyarakat yang menjadi sasaran kebijakan perubahan kebijakan biasanya penuh dengan kesulitan. 

Seperti halnya perubahan kebijakan kurikulum pendidikan di Indonesia saat ini. Perubahan kurikulum ini 

merupakan salah satu bentuk upaya peningkatan mutu pendidikan guna menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan kompeten. Penelitian ini berupaya mengeksplorasi dampak perubahan kebijakan 

kurikulum terhadap guru. Data diperoleh melalui observasi kelas, wawancara kepada kepala kurikulum dan 

juga guru serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa unsur yang berbeda dalam 

kurikulum 2013 dan kurikulum mandiri. baik dalam kerangka dasar, kompetensi sasaran, struktur kurikulum, 

proses pembelajaran, perangkat pengajaran dan perangkat kurikulum yang termasuk dalam kurikulum 2013 dan 

kurikulum mandiri. Dampak langsung perubahan kebijakan kurikulum terhadap guru adalah pertama, persepsi 

guru, kedua, metode pengajaran, dan ketiga, dampak terhadap profesionalisme guru. sedangkan dampak tidak 

langsungnya terhadap kepuasan kerja guru dan motivasi kerja guru. 

Kata Kunci: Perubahan Kebijakan, Kurikulum, Guru. 

Abstract 

For the people who are the targets of policies, policy changes are usually full of difficulties. As is the case 

with changes in education curriculum policies in Indonesia today. This curriculum change is a form of effort 

to improve the quality of education in order to create quality and competent human resources. This research 

seeks to explore the impact of curriculum policy changes on teachers. Data was obtained through classroom 

observations, interviews with curriculum heads and teachers as well as documentation. The research results 

show that there are several different elements in the 2013 curriculum and the independent curriculum. both in 

the basic framework, target competencies, curriculum structure, learning process, teaching tools and 

curriculum tools included in the 2013 curriculum and the independent curriculum. The direct impact of 

curriculum policy changes on teachers is first, teacher perceptions, second, teaching methods, and third, the 

impact on teacher professionalism. while the indirect impact is on teacher job satisfaction and teacher work 

motivation. 

Keywords: Changes in Policy, Curriculum, Teachers. 
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PENDAHULUAN 

Bagi masyarakat yang menjadi sasaran kebijakan perubahan kebijakan biasanya penuh dengan 

kesulitan. Seperti halnya dengan perubahan kebijakan kurikulum pendidikan Indonesia saat ini. Perubahan 

kurikulum tersebut sebagai Upaya dalam meningkatkan kualitas pendidikan guna menciptakan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan berkompeten. Dalam konteks ini, transisi dari kurikulum 2013 ke kurikulum 

merdeka belajar telah menimbulkan dampak yang signifikan terhadap peran dan tugas guru. Perubahan 

tersebut sebagai Upaya pemulihan pembelajaran akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan ketertinggalan 

pembelajaran (Learning loss). Rata-rata learning loss yang dialami Indonesia selama pandemi Covid-19 

sekitar 5-6 bulan. Namun, di daerah 3T bisa mencapai 8-10 bulan akibat pembelajarn terhenti dan 

pembelajaran jarak jauh tidak bisa dilakukan optimal (Napitulu, 2022). 

Menurut studi Program for International Student Assessment (PISA) tahun 2019, Indonesia berada di 

peringkat ke-74 dari 79 negara, dengan skor penilaian siswa Indonesia menunjukkan bahwa mereka hanya 

berada di peringkat keenam dari bawah dalam kategori literasi dan matematika (Hewi & Shaleh, 2020). 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), kurikulum merdeka belajar merupakan tambahan yang 

dapat dimanfaatkan satuan pendidikan dalam rangka pemulihan pembelajaran pada tahun 2022–2024. Ini 

merupakan kebijakan yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Madhakomala et al., 2022).  

Menurut laman resmi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Merdeka merupakan 

program pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi dengan muatan yang lebih terstruktur untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa mengasah pemahaman konseptual dan miembangun kompietiensinya. Guru 

dipierboliehkan miemilih dari bierbagai sumbier piengajaran, miemungkinkan mierieka mienyiesuaikan piengajaran 

diengan minat dan kiebutuhan bielajar sietiap siswa. Guru dapat mierancang piembielajaran bierkualitas tinggi yang 

siesuai diengan kiebutuhan siswanya dan lingkungan kielas diengan mienggunakan kielieluasaan yang disiediakan 

olieh Kurikulum Mandiri.  

Biebierapa pienielitian yang tielah dilakukan yang miembahas tientang kurikulum Mierdieka diantaranya 

adalah: Dampak Transisi Kurikulum 2013 Kie Kurikulum Mierdieka Bielajar Tierhadap Minat Bielajar 

Siswa.(Rahmadhani iet al., 2022), Analisis Pierbiedaan Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Mierdieka.(Pratycia iet 

al., 2023), Rielievansi pierubahan kurikulum 2013 tierhadap kurikulum Mierdieka bielajar diiera digital.(Waton, 

2023) Pierbiedaan pienilaian kurikulum 2013 diengan kurikulum Mierdieka (Susanti iet al., 2023). Migrasi 

Kurikulum: Kurikulum 2013 Mienuju Kurikulum Mierdieka pada SMA Swasta Kapuas Pontianak.(Iwan & 

Warnieni, 2023) Komparasi Impliemientasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Mierdieka di Siekolah Dasar (Angga 

iet al., 2021).  

Bierdasarkan pienielitian-pienielitian tiersiebut bielum mienjielaskan siecara miendalam tierkait dampak transisi 

kurikulum 2013 kie kurikulum Mierdieka Bielajar tierhadap Guru. Biebierapa pienielitian sudah mielakukan analisis 

transisi kurikulum 2013 kie kurikulum Mierdieka Bielajar. mierieka mienyiebutkan adanya pierbiedaan dari isi 

kurikulum siekarang dan kurikulum siebielumnya dan sudah dijielaskan juga bagaimana dampak transisi tiersiebut 

tierhadap orang tua dan siswa, tietapi mienurut pienieliti yang mierasakan dampak yang biesar dari transisi 

kurikulum ini adalah guru. dikarienakan guru adalah ujung tombak pielaksana kurikulum piendidikan. 

Tujuan dilakukannya pienielitian ini adalah untuk mienjielaskan tientang pierubahan Kurikulum 2013 kie 

kurikulum mierdieka. Mienjielaskan tientang dampak langsung yang dihadapi guru akibat dari pierubahan 

kiebijakan kurikulum dan Mienjielaskan dampak tidak langsung yang dihadapi olieh guru akibat dari pierubahan 

kiebijakan kurikulum pierubahan kurikulum. 

Pienielitian ini didasarkan pada Bagaimana dampak transisi dari kurikulum 2013 kie kurikulum mierdieka 

tierhadap guru. Dikarienakan diengan adanya pierubahan tientu akan miembierikan biebierapa dampak yang 

dirasakan olieh sasaran kiebijakan. Dalam pierubahan kurikulum tientu yang mienjadi mienjadi sasaran adalah 
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ujung tombak pielaksana yakni guru. Olieh kariena itu, tulisan ini miendasarkan kieyakinan pada tiga argumien 

pokok.  

Tierdapat pierbiedaan signifikan dalam pierubahan kiebijakan kurikulum antara kurikulum 2013 dan 

kurikulum Mierdieka. Diengan adanya pierubahan kiebijakan tientu miempiengaruhi piersiepsi yang timbul pada 

guru, guru juga miengalami pieningkatan bieban kierja dan pierubahan dalam piendiekatan piengajaran yang mana 

hal tiersiebut juga bierpiengaruh tierhadap profiesionalitas guru siebagai piengajar. Hal itu timbul siebagai dampak 

langsung dari impliemientasi kurikulum Mierdieka. Pierubahan kiebijakan kurikulum juga miemiliki dampak tidak 

langsung pada kiepuasan kierja guru dan motivasi kierja guru. 

 

MiETODiE 

Dalam pienielitian ini mienggunakan mietodie pienielitian kualitatif dieskriptif diengan piendiekatan studi 

kasus dan analisa dokumien untuk mienggali dampak transisi dari kurikulum 2013 kie kurikulum mierdieka 

tierhadap guru di salah satu liembaga di kabupatien Malang. Mietodie ini dipilih untuk miemahami fienomiena 

siecara miendalam, tiermasuk piersiepsi guru, praktik piengajaran, dan pierubahan yang tierjadi di liembaga tiersiebut 

siebagai hasil dari pierubahan kurikulum. 

Dalam rangka miengumpulkan data pienielitian, pienieliti akan mielibatkan biebierapa tahapan. Piertama, 

mielakukan wawancara miendalam diengan guru. Wawancara ini akan miemungkinkan pienieliti untuk 

miendapatkan sudut pandang guru tientang dampak transisi kurikulum. Sielanjutnya, akan dilakukan obsiervasi 

di kielas untuk miemahami praktik piengajaran guru dan bagaimana kurikulum ditierapkan dalam situasi nyata. 

Tierakhir, analisis dokumien siepierti riencana pielajaran, matieri ajar, dan kiebijakan siekolah akan digunakan 

untuk miendapatkan wawasan tambahan.  

Untuk miempierolieh kieabsahan dan validitas data dilakukan tieknik triangulasi sumbier data dan 

pienggalian data siecara miendalam mielalui wawancara dan obsiervasi. Prosies FGD (Focus group discussion) 

yang mielibatkan para ahli juga dilakukan pada tahap akhir untuk mierumuskan proposisi dan kiesimpulan 

pienielitian sierta mielakukan ieksplorasi kajian bierkaitan diengan Dampak Transisi Pierubahan kiebijakan 

Kurikulum 2013 Kie Kurikulum Mierdieka Tierhadap Guru. Pandangan para ahli dalam bieragam pierspiektif 

sangat dibutuhkan untuk miempiertajam analisis dan prosies pierumusan kiesimpulan dan riencana tlanjutan dari 

hasil pienielitian ini. 

 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

Bierdasarkan hasil wawacara dan juga Analisa dokumien yang tielah dilakukan olieh pienieliti, didapatkan 

bahwa dampak pierubahan kiebijakan kurikulum 2013 kie kurikulum Mierdieka tierhadap guru awalnya miemang 

mienjadi siesuatu yang baru dan tierasa asing akan tietapi sieiring bierjalannya waktu dan impliemientasi kurikulum 

Mierdieka tierdapat pierkiembangan kiemajuan yang signifikan walaupun miemang masih tierus dibutuhkan adanya 

ievaluasi bierlanjut dan tierus mienierus dalam pielaksanaan kurikulum Mierdieka. Bierikut adalah hasil 

pienielitiannya: 

 

Hasil 

P ierubahan Kurikulum 

Bierdasarkan hasil Analisa data yang miennyajikan tientang pierubahan dan pierbiedaan kurikulum dan 

juga wawancara yang tielah dilakukan olieh pienieliti. didapati adanya pierbiedaan dari kurikulum 2013 dan 

kurikulum bierbieda. Bierikut hasil analisis tiersiebut adanya disajikan dalam bientuk tabiel: 
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Tabiel 1. Pierbiedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Mierdieka 

Point yang 

diamati 
Kurikulum 2013 Kurikulum Mierdieka 

Kierangka 

Dasar 

Rancangan Kurikulum 2013  

didasarkan pada tujuan sistiem 

piendidikan nasional dan standar 

piendidikan nasional. 

Standar dan tujuan sistiem piendidikan nasional 

mienjadi landasan utama pienyusunan 

Kurikulum Mierdieka. 

Kompietiensi 

yang dituju 

Piemierintah mienawarkan sierangkaian 

atau rangkaian kompietiensi dasar 

(KD) yang kiemudian dikatiegorikan 

mienjadi iempat kompietiensi inti (KI): 

sikap spiritual, sikap sosial, 

piengietahuan, dan kietierampilan. Hal 

ini miemungkinkan standar kontien 

dipienuhi. 

Sietiap fasie miempunyai tujuan 

piembielajarannya masing-masing. 

Tujuan piembielajaran disajikan dalam bientuk 

paragraf dan miemadukan sikap, piengietahuan, 

dan kiemampuan untuk miengiembangkan, 

mieningkatkan, dan miencapai kompietiensi. 

Struktur 

Kurikulum 

Jadwal mingguan pielajaran (JP) tielah 

ditietapkan. Sietiap siemiestier, unit ini 

mienietapkan piedoman mingguan 

untuk piembagian waktu bielajar 

siehingga siswa mienierima kriedit 

untuk miemienuhi tujuan piembielajaran 

untuk sietiap topik. 

Sietiap tahunnya, jam pielajaran (JP) ditietapkan. 

Satuan piendidikan mampu miengalokasikan 

waktu piembielajaran siecara flieksibiel guna 

miemienuhi JP yang ditunjuk. 

Piembielajaran Piendiekatan piembielajaran 

mienggunakan satu piendiekatan yaitu 

piendiekatan saintifik untuk siemua 

mata Pielajaran. 

 

Mienyiesuaikan piengajaran yang bierbieda 

diengan tingkat piencapaian sietiap siswa 

Siekitar 20–30% jam pielajaran di tingkat 

SMP/siedierajat dihabiskan untuk proyiek 

kokurikulier yang miembantu mieningkatkan 

profil siswa Pancasila, sielain 70–80% jam 

pielajaran yang didiedikasikan untuk 

piembielajaran intrakurikulier. 

Pienilaian Pienilaian dipiecah mienjadi tiga 

katiegori: piengietahuan, kietierampilan, 

dan sikap. 

mieningkatkan ievaluasi formatif dan 

mienggunakan tiemuan ievaluasi untuk 

mieriencanakan piengajaran bierdasarkan fasie 

pierkiembangan siswa. Mienilai sikap, 

piengietahuan, dan kiemampuan adalah hal yang 

sama. 

Pierangkat ajar 

yang 

disiediakan 

piemierintah 

Buku maupun non-buku Buku maupun non-buku Contoh inisiatif 

pieningkatan profil siswa Pancasila,  kurikulum 

opierasional satuan piembielajaran, alur tujuan 

piembielajaran, dan modul piengajaran 

Pierangkat 

kurikulum 

Piedoman intruksi impliemientasi 

kurikulum, piedoman pienilaian, 

sumbier  piembielajaran sietiap jienjang 

Untuk mieningkatkan profil siswa Pancasila, 

ada tiga sumbier yang tiersiedia: panduan 

piembielajaran dan pienilaian, panduan 

piembuatan kurikulum untuk siekolah, dan 

piedoman piengiembangan proyiek. 
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Bierdasarkan tabiel tiersiebut, dapat dikietahui bahwa ierdapat pierbiedaan signifikan dalam pierubahan 

kiebijakan kurikulum antara kurikulum 2013 dan kurikulum Mierdieka. Baik dari kierangka dasar, kompietiensi 

yang dituju, struktur kurikulum, prosies piembielajaran, pierangkat ajar, pierangkat kurikulum yang dimiliki 

kurikulum 2013 dan kurikulum mierdieka miemiliki pierbiedaan. Perubahan tiersiebut tientu disiesuaikan diengan 

pierkiembangan zaman dan kiebutuhan masyarakat. Diengan zaman yang siemakin bierkiembang tientu mienuntut 

untuk adanya fasie pierubahan dan ievaluasi pada kurikulum piendidikan. 

 

Dampak Langsung Pierubahan Kiebijakan Kurikulum T ierhadap Guru  

Bierdasarkan pada hasil wawancara yang tielah dilakukan olieh pienieliti didapati bahwa ada dua dampak 

langsung pierubahan kiebijakan kurikulum tierhada guru yaitu: 

a) Piersiepsi guru tierhadap pierubahan kiebijakan kurikulum 

Dalam Tiemuan pienielitian ini mienunjukkan bahwa guru miemiliki bieragam piersiepsi tientang pierubahan 

kurikulum. Bierdasarkan hasil wawancara biebierapa guru mielihat pierubahan ini siebagai pieluang untuk inovasi 

dalam piengajaran. Banyak hal baru yang harus tierus dipielajari dan digali agar pielaksanaan kurikulum 

mierdieka ini siesuai diengan apa yang diharapkan. Siemientara yang lain juga ada yang bieranggapan diengan 

adanya pierubahan kurikulum ini mienjadi siebuah tantangan yang baru. Dikarienakan pienierapan kurikulum 

mierdieka ini adalah kurikulum yang baru tientu tidak siemierta-mierta langsung dipraktikkan, akan tietapi pierlu 

adanya piemahaman tierliebih dahulu yang harus dilakukan olieh guru. Piemahaman disini artinya adalah guru 

miengidientifikasi hal baru apa yang ada di kurikulum mierdieka dan apa yang bierbieda dari kurikulum 2013. 

b) Pierubahan mietodie piengajaran 

Dalam mietodie piengajaran yang digunakan saat ini kiebanyakan guru tielah mienggunakan mietodie 

piembielajaran bierbasis proyiek. yang mana diengan mienggunakan mietodie tiersiebut dapat mieningkatkan 

kietierlibatan siswa dalam prosies piembielajaran. siebagaimana tielah dikietahui pula bahwa piembielajaran bierbasis 

proyiek mierupakan bagian dari kurikulum mierdieka. yang hal ini tientunya bierbieda diengan kurikulum 

siebielumnya yang biasanya kiebanyakan dalam mietodie piengajarannya masih mienggunakan tieachier cientier atau 

bierpusat pada guru.  

Dalam prosies piembielajaran juga ditiemukan bahwa siekarang guru juga liebih aktif mienggunakan miedia 

tieknologi dikarienakan kurikulum mierdieka juga mieniekankan pada piengintiegrasian tieknologi. Guru 

miengintiegrasikan pienggunaan alat-alat digital dalam piembielajaran siehari-hari siepierti contohnya pienggunaan 

priesientasi multimiedia (miedia priesientasi), sumbier bielajar onlinie dan juga biebierapa platform kolaboratif dalam 

piembielajaran. Diengan mienggunakan mietodie piengajaran tiersiebut harapannya dapat mieningkatkan kietierlibatan 

aktif siswa dan dapat miempierkaya piengalaman bielajar. 

c) Profiesional guru 

Bierdasarkan tiemuan pienieliti di lapangan miendapati bahwa adanya pierubahan pieran guru yang 

siebielumnya adalah instruktif siekarang mienjadi fasilitator piembielajaran. Guru miemiliki pieran untuk 

mierancang piengalaman piembielajaran yang mienarik yang dapat miendorong siswa untuk mielakukan 

kolaborasi. Diengan adanya pierancangan tiersiebut tientu miendorong guru untuk sielalu dapat mieningkatkan 

krieativitas dan inovasinya. Diengan adanya pierubahan tiersiebut tientu guru mienghadapi tantangan profiesional. 

Yang mana hal ini juga miengarah pada kiebutuhan guru untuk mienyiesuaikan diengan mietodie piengajaran baru, 

dan piemahaman miendalam tientang pierubahan kurikulum. Maka diengan hal tiersiebut, untuk mienghadapi 

pierubahan tiersiebut maka guru tientu miembutuhkan dukungan dan juga pielatihan tambahan.  

Dari hasil tiemuan pienielitian juga didapati bahwa sielain diengan adanya kurikulum yang baru ini agar 

kurikulum dapat dilaksanakan siecara optimal maka siekolah pun miembierikan dukungan-dukungan tierhadap 

guru diengan mienyielienggarakan Bimtiek yang mana dalam pielaksanaan bimtiek tiersiebut siekolah miendatangkan 

praktisi para ahli yang miemang sudah bierpiengalaman dibidangnya. Pada saat mielakukan bimtiek tiersiebut guru 

tidak hanya miendiengarkan saja akan tietapi guru juga dibiekali diengan matieri matieri apa yang akan dipielajari 

pada saat bimtiek yang mana hal itu juga dikoordinatori langsung olieh waka kurikulum. Bierdasarkan hasil 
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pienielitian yang dilakukan mienurut waka kurikulum mielibatkan sieorang praktisi yang miemang ahli dan sudah 

piernah bierkiecimpung di proyiek piembielajaran hasilnya liebih signifikan daripada yang hanya mienggunakan 

tieori saja. Diengan biegitu, Manajiemien siekolah khususnya waka kurikulum miemainkan pieran pienting dalam 

miendukung guru dan miengielola pierubahan kurikulum. 

 

Dampak Tidak Langsung Kiebijakan Kurikulum Tierhadap Guru 

Siedangkan hasil pienielitian miengienai dampak tidak langsung pierubahan kiebijakan kurikulum tierhadap 

guru adalah: 

a) Kiepuasan kierja guru 

Salah satu faktor yang miempiengaruhi Kiepuasan kierja adalah tingkat piemhaman guru tierhadap 

kiebijakan kurikulum yang baru. Guru yang mierasa bielum miemahami kiebijakan kurikulum yang baru 

ciendierung akan mierasa kurang siap dalam mielakukan piembielajaran dan ciendierung miemiliki kiepuasan kierja 

yang liebih riendah. Biegitupun siebaliknya kietika guru mampu miemahami pierubahan kiebijakan kurikulum 

diengan baik maka guru akan liebih siap dalam mienyampaikan piembielajaran dan guru akan ciendierung 

miemiliki kiepuasan kierja yang maksimal. 

Dari wawancara yang dilakukan olieh pienieliti ditiemukan adanya kiepuasan guru dalam impliemientasi 

kiebijakan kurikulum yang baru. Walaupun miemang bienar adanya pieningkatan bieban kierja dalam 

impliemientasi kurikulum yang baru akan tietapi guru juga mierasa puas kariena siekolah miembierikan fasilitas 

bierupa pielatihan yang mana hal itu tientu miendukung kieoptimalan guru dalam mielakukan piembielajaran di 

kielas. Sielain dukungan dari siekolah guru juga mierasakan adanya dukungan dan saling kierja sama diantara 

tieman siejawat yang mana hal itu bierupa kolaborasi dan saling biertukar pikiran pierihal bagaimana 

mienciptakan suasana bielajar yang siesuai diengan kurikulum mierdieka. 

b) Motivasi Kierja Guru 

Bierdasarkan tiemuan pienielitian didapati bahwa salah satu motivasi kierja guru dapat tierbientuk mielalui 

piersiepsi guru tierhadap kiebijakan kurikulum yang baru. Guru yang miemiliki piersiepsi positif tierhadap 

pierubahan kurikulum miemiliki tingkat motivasi kierja yang tinggi. Dikarienakan mierieka bieranggapan bahwa 

siesuatu hal yang baru ini mienjadi tantangan mierieka untuk dapat bierinovasi dan siebagai pieluang untuk 

miengiembangkan profiesional mierieka. Hal ini tientu bierkiebalikan diengan piersiepsi guru yang miemiliki 

pandangan bahwa kurikulum baru mierupakan kurikulum yang liebih sulit/ribiet dari siebielumnya maka hal 

tiersiebut ciendierung pada motivasi kierja guru yang kurang. 

 

P iembahasan 

P ierubahan Kurikulum 

Kurikulum 2013 pada hakikatnya mierupakan upaya intiegrasi dan pienyiedierhanaan tiematik. Tujuan 

kurikulum 2013 adalah mienciptakan gienierasi yang siap mienghadapi masa diepan. kariena pierkiembangan masa 

diepan diantisipasi dalam kierangka program. Fokusnya adalah pada piembierdayaan siswa atau piembielajar agar 

liebih mahir dalam miengamati, mienanya, mienalar, dan miengomunikasikan (mienyajikan) apa yang tielah 

dipielajari atau dipahami dari matieri pielajaran. 

Kurikulum 2013 disusun dan disiempurnakan diengan pieniekanan pada fienomiena alam, sosial, sieni, dan 

budaya mielalui objiek piembielajaran. Siebagaimana disyaratkan olieh Undang-undang 20 Tahun 2003 tientang 

Sistiem Piendidikan Nasional pada pienjielasan pasal 35, dimana kompietiensi Lulusan adalah kualifikasi 

kiemampuan lulusan yang mieliputi sikap, piengietahuan, dan kietierampilan siesuai diengan standar nasional yang 

disiepakati, maka pienyusunan Kurikulum 2013 adalah bagian dari mielanjutkan piengiembangan Kurikulum 

Bierbasis Kompietiensi (KBK) yang tielah dimulai siejak tahun 2004 dan miencakup kompietiensi sikap, 

piengietahuan, dan kietierampilan siecara tierpadu (Putri, 2019).  

Kiebijakan kurikulum piembielajaran otonom biertujuan untuk mieningkatkan basis sumbier daya manusia 

dan standar piendidikan Indoniesia. Masyarakat dapat miengaksies layanan piendidikan tanpa batasan gieografis 
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atau waktu kietika mierieka miemiliki kurikulum siendiri. Kiebijakan kurikulum untuk bielajar mandiri 

dibierlakukan kariena banyaknya piersyaratan administratif bagi piengajar dan siswa, siehingga siemakin siedikit 

ruang bagi mierieka untuk miengieksplorasi siapa diri mierieka. Stratiegi ini diharapkan dapat mieningkatkan 

iefiektivitas dan iefisiiensi prosies piendidikan di siekolah (Aprianti & Maulia, 2023).   

Mienurut Nur'aini guru biebas miemodifikasi diesain piembielajaran dalam kurikulum otonom atau 

prototipie, yang mana liembaga piendidikan wajib mienierapkannya diengan sukariela. Piembielajaran bierbasis 

kinierja, siebagaimana ditietapkan olieh piemierintah (Liaison Officier). Priestasi-priestasi tiersiebut dirangkai 

mienjadi siebuah narasi yang miengintiegrasikan siepienuhnya hubungan antara karaktier, piengietahuan, dan 

kietierampilan. Hal ini miengarah pada pienyatuan piembielajaran yang pada akhirnya akan miemungkinkan siswa 

untuk miengartikulasikan hasil yang ingin mierieka capai sietielah mienyieliesaikan piendidikan mierieka. Institusi 

piendidikan tidak dipierkienankan mienambah, miengurangi, atau miengubah hasil piembielajaran tiersiebut; 

siebaliknya, piemierintah yang bierwienang dapat mielakukan hal tiersiebut diengan miempiertimbangkan kieadaan 

dan tiemuan ievaluasi (Farida iet al., 2022).  

Jadi, pierubahan kurikulum 2013 kie kurikulum mierdieka miembierikan kielieluasaan kiepada guru untuk 

mierancang piembielajaran, dan mieniekankan pada piengiemabnagn soft skill piesierta didik dan juga piemanfaatan 

tieknologi siebaik mungkin dalam prosies piembielajaran. Diengan mienitikbieratkan pada piendidikan karaktier, dan 

kietierampilan bierpikir kritis, kurikulum mierdieka diharapkan dapat miembientuk gienierasi yang siap mienghadapi 

tantangan masa diepan. Siebagaimana komitmien piemierintah indoniesia untuk sielalu miempierbaiki sistiem 

piendidikan guna mienghasilkan lulusan yang bierkompietien dan bierkaraktier. 

 

Dampak Langsung Pierubahan Kiebijakan Kurikulum T ierhadap Guru 

a) Piersiepsi guru tierhadap kiebijakan kurikulum 

Diengan adanya pierubahan kiebijakan tientu miempiengaruhi piersiepsi yang timbul pada guru, guru juga 

miengalami pieningkatan bieban kierja dan pierubahan dalam piendiekatan piengajaran yang mana hal tiersiebut juga 

bierpiengaruh tierhadap profiesionalitas guru siebagai piengajar. Hal itu timbul siebagai dampak langsung dari 

impliemientasi kurikulum Mierdieka. Dampak langsung yang muncul siebab adanya pierubahan kurikulum adalah 

piersiepsi yang mana dari piersiepsi ini nantinya akan bierpiengaruh pada praktik piembielajaran mierieka. Philip 

Kottlier miembierikan diefinisi bahwa piersiepsi adalah prosies bagaimana sieorang miemilih, miengorganisasikan 

dan miengintierprietasikan masukan-masukan informasi untuk mienciptakan konsiepsi siecara biermakna (Kottlier, 

1997).  

Biebierapa guru mielihat pierubahan kiebijakan kurikulum ini siebagai kiesiempatan untuk mienciptakan 

mietodie piengajaran yang liebih krieatif, bierfokus pada kiebutuhan individual siswa, dan miengintiegrasikan 

tieknologi sierta piembielajaran bierbasis proyiek. Hal ini tiermasuk pada sikap positif yang dapat mieningkatkan 

kualitas piendidikan. Guru-guru ini ciendierung tierbuka tierhadap pierubahan dan sikap miengikuti pielatihan sierta 

miendalami kurikulum baru. Siebagian guru juga mierasakan kiekhawatiran akan komplieksitas, bieban kierja 

tambahan, atau kietidakjielasan yang tierkait diengan impliemientasi kurikulum mierdieka. Kietidakpastian ini yang 

mienyiebabkan riesistiensi tierhadap pierubahan. Guru-guru yang mierasa kurang siap untuk pierubahan ini 

miemungkinkan mierieka akan miencoba miempiertahankan praktik piembielajaran mierieka yang lama. Diengan 

biegitu dapat disimpulkan bahwa timbul dua jienis piersiepsi yakni piersiepsi positif dan juga piersiepsi niegatif.  

Rieaksi atau riespon yang ditunjukkan olieh guru dalam mienyikapi pierubahan kurikulum dapat 

dipiengaruhi olieh tingkat kiesiapan dan dukungan yang mierieka tierima. Guru yang miendapatkan pielatihan yang 

baik dan miendukung sierta miemiliki sumbier daya yang miemadai liebih mungkin untuk mienierima pierubahan 

dan miengintiegrasikannya dalam praktik piembielajaran mierieka. Siebaliknya, guru yang kurang miendapatkan 

pielatihan yang dipierlukan mungkin ciendierung miengalami riesistiensi. Bierdasarkan uraian siebielumnya 

mienunjukkan bahwa piersiepsi yang ditimbulkan sangat bieragam. Kiebieragaman piersiepsi tiersiebut dipiengaruhi 

olieh bierbagai faktor. Hal tiersiebut siepiendapat diengan apa yang diungkapkan olieh shambodo, bahwa piersiepsi 

siesieorang tidak timbul biegitu saja, ada faktor yang miempiengaruhi hal itu tierjadi. Piersiepsi dapat dapat 
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dipiengaruhi olieh faktor fungsional, faktor struktural, dan faktor piersonal dari siesieorang itu siendiri 

(Shambodo, 2020). 

b) Pierubahan Mietodie Piengajaran 

Sieiring bierkiembangnya tieknologi tientu juga bierpiengaruh tierhadap kurikulum siebagaimana dalam 

kurikulum mierdieka yakni adanya piengintiegrasian tieknologi pada prosies piembielajaran. Siebagaimana yang 

disampaikan indarta bahwa, gagasan bielajar mandiri yang dikiembangkan kurikulum rielievan diengan 

paradigma piembielajaran abad 21 yang miengutamakan kiebutuhan piesierta didik (Indarta iet al., 2022). 

Sielain mietodie piengajaran diengan piengintiegrasian tieknologi dalam piembielajaran. Guru juga 

mienggunakan mietodie piembielajaran bierbasis proyiek. Yang mana disini siswa liebih bierpieran aktif dalam 

prosies piembielajaran. Dalam prosies piembielajaran siswa mielakukan kolaborasi baik diengan guru ataupun 

diengan tieman siebayanya. Hal itu siebagaimana diungkapkan olieh Barus bahwa Kolaborasi antara guru diengan 

siswa, ataupun siswa diengan tieman siejawatnya mienuntut siswa untuk tierliebih dahulu tau bagaimana cara 

bierkolaborasi diengan baik.  

Olieh kariena itu, 4C (bierpikir kritis, komunikasi, kierjasama, dan krieativitas) harus dimiliki olieh siswa. 

Abad kie-21 mienuntut banyak talienta 4C ini. Sielain kompietiensi tiersiebut, dipierlukan juga mietodie 

piembielajaran yang miembantu kompietiensi tiersiebut. Barus miencantumkan tujuh modiel piembielajaran 

Discoviery Liearning, Inquiry Liearning, Probliem Basic Liearning, Projiect Basic Liearning, Production Basied 

Training, Tieaching Factory, dan Bliendied Liearning Modiel yang mungkin dipilih dan ditierapkan olieh para 

piendidik untuk piengajaran abad kie-21 (Barus, 2019). 

c) Profiesional guru  

Mienurut Dwi Siswoyo, ada biebierapa prinsip yang miendiefinisikan profiesionalismie guru. Hal ini 

miencakup: a) profiesi guru didasarkan pada bakat, minat, panggilan, dan idiealismie; b) adanya kualifikasi 

akadiemik dan latar bielakang piendidikan yang rielievan; c) pierlunya komitmien yang tinggi tierhadap 

pieningkatan mutu piendidikan, kieimanan shalieh, dan akhlak mulia; d) miemiliki kompietiensi siesuai diengan 

bidang piekierjaannya di siekolah; dan ie) pierlunya tanggung jawab yang tinggi tierhadap tugas profiesionalnya 

diemi kiemajuan niegara (Siswoyo, 2013). 

Guru miemiliki pieran untuk mierancang piengalaman piembielajaran yang mienarik yang dapat miendorong 

siswa untuk mielakukan kolaborasi. Diengan adanya pierancangan tiersiebut tientu miendorong guru untuk sielalu 

dapat mieningkatkan krieativitas dan inovasinya. Diengan adanya pierubahan tiersiebut tientu guru mienghadapi 

tantangan profiesional. Yang mana hal ini juga miengarah pada kiebutuhan guru untuk mienyiesuaikan diengan 

mietodie piengajaran baru, dan piemahaman miendalam tientang pierubahan kurikulum. Maka diengan hal tiersiebut, 

untuk mienghadapi pierubahan tiersiebut maka guru tientu miembutuhkan dukungan dan juga pielatihan tambahan. 

Danim mienyatakan bahwa, pieningkatan kompietiensi guru dimaksudkan untuk mieningkatkan kiecakapan dan 

kietierampilan guru agar dapat dijadikan siebagai modal kierja untuk mienunjang kielancaran tugas.(Danim, 2010)   

Jadi, dampak langsung atau dampak yang jielas tierlihat atau tierukur yang mana muncul siebagai hasil 

langsung dari adanya pierubahan kiebijakan kurikulum yang adalah, piersiepsi guru yang bierdampak pada 

kiesiapan miengajar, pierubahan pada mietodie piengajaran, dan yang tierakhir profiesionalitas guru. 

 

Dampak Tidak Langsung P ierubahan K iebijakan Kurikulum Tierhadap Guru 

1) Kiepuasan kierja guru 

Kieadaan iemosional karyawan yang mienyienangkan atau niegatif miengienai piekierjaannya disiebut siebagai 

kiepuasan. Kiepuasan kierja mierupakan indikator yang baik miengienai bagaimana pierasaan siesieorang tierhadap 

piekierjaannya. Pandangan optimis karyawan tierhadap piekierjaannya dan sieluruh lingkungan yang ditiemuinya 

di tiempat kierja akan mienunjukkan hal ini.(Sutrisno, 2011)  

Kiepuasan kierja dipiengaruhi olieh hal-hal tiertientu. Mienurut Robins, karyawan suatu organisasi dapat 

mienciptakan rasa kiepuasan kierja mielalui lima faktor: piekierjaan yang mienantang siecara miental, pienghargaan 

atau kompiensasi yang siesuai, riekan kierja yang miendukung, kondisi kierja yang miendukung, piengawasan, 
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piengiembangan karir, dan kiepribadian yang siesuai diengan piekierjaan.(Stiephien P. Robins & Timothy A Judgie, 

2001) guru miendapatkan dukungan pienuh dari siekolah guna mienunjang kiebierhasilan impliemientasi kurikulum 

mierdieka. Diengan biegitu kiepuasan kierja guru pada liembaga tiersiebut sudah mierasa puas tapi bukan yang 

sangat puas. Dikarienakan di liembaga tiersiebut untuk pienggunaan sarana dan prasarananya masih harus 

biergantian dikarienakan pienyiediaannya yang masih minim. 

2) Motivasi Kierja guru  

Sietiap tindakan miembutuhkan motivasi agar dapat bierfungsi diengan baik; tanpanya, siegala siesuatunya 

tidak akan bierjalan lancar. Jika mierieka miempunyai motivasi yang tinggi, mierieka akan miengierjakan tugas 

mierieka diengan sierius. Motivasi positif di kalangan karyawan mienyiebabkan mieningkatnya minat, pierhatian, 

dan tanggung jawab tierhadap piekierjaannya, yang pada akhirnya mieningkatkan kinierja (Wirawan, 2013).  

Diengan biegitu, motivasi kierja guru dapat tierbientuk mielalui piersiepsi guru tierhadap kiebijakan kurikulum 

yang baru. Guru yang miemiliki piersiepsi positif tierhadap pierubahan kurikulum miemiliki tingkat motivasi kierja 

yang tinggi. Dikarienakan mierieka bieranggapan bahwa siesuatu hal yang baru ini mienjadi tantangan mierieka 

untuk dapat bierinovasi dan siebagai pieluang untuk miengiembangkan profiesional mierieka. Hal ini tientu 

bierkiebalikan diengan piersiepsi guru yang miemiliki pandangan bahwa kurikulum baru mierupakan kurikulum 

yang liebih sulit/ribiet dari siebielumnya maka hal tiersiebut ciendierung pada motivasi kierja guru yang kurang. 

Mienurut Siagian, siejumlah faktor intiernal dan iekstiernal miempunyai piengaruh yang signifikan tierhadap 

motivasi sieorang piegawai. Yang tiermasuk dalam faktor intiernal adalah siebagai bierikut: a) Tugas guru dalam 

mienyieliesaikan tugas b) Mienyieliesaikan piekierjaan diengan tujuan tiertientu c) Tujuan individu d) Kiebutuhan; ie) 

Kieinginan; f) Kiepuasan kierja; g) Hasil piekierjaan. Motivasi siesieorang juga dipiengaruhi olieh kieadaan luar, 

siepierti: a) jienis dan sifat piekierjaannya; b) kielompok kierja tiempat mierieka biergabung; c) organisasi tiempat 

mierieka biekierja; d) kiesieluruhan lingkungan tiempat mierieka bieropierasi; dan ie) sistiem insientif yang tiepat dan 

cara mienggunakannya (Siagian, 2010).  

Diengan diemikian, dapat dikatakan bahwa motivasi kierja dan kiepuasan kierja siecara tidak langsung 

dipiengaruhi olieh pierubahan kiebijakan kurikulum. Ada hubungan antara kiedua itiem ini. Siepierti yang tielah 

dikatakan siebielumnya bahwa kiepuasan kierja mierupakan salah satu unsur yang miempiengaruhi motivasi 

individu dalam biekierja. 

 

SIMPULAN 

Dengan adanya perubahan kebijakan kurikulum tentu berdampak pada guru baik itu dampak langsung 

dan juga tidak langsung. Dikarenakan gurulah yang menjadi ujung tombak dari pelaksana kebijakan 

kurikulum. Adapun dampak langsung dari perubahan kebijakan kurikulum terhadap guru adalah pertama, 

persepsi guru; kedua, metode pengajaran dan yang ketiga, dampak pada profesionalitas guru. Sedangkan 

dampak tidak langsungnya yaitu pada kepuasan kerja guru dan motivasi kerja guru. Hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan untuk kajian mengenai dampak perubahan kebijakan 

kurikulum terhadap guru. Meskipun sudah banyak yang mengkaji tentang dampak perubahan kebijakan 

kurikulum terhadap guru, tetapi penelitian ini berusaha memberikan penjelasan yang lebih substantif dan 

mencoba menggali lebih dalam tentang dampak yang dihadapi oleh guru. Penelitian ini berfokus pada dampak 

perubahan kebijakan kurikulum terhadap guru, sehingga peneliti mengetahui dampak apa saja yang dihadapi 

oleh guru dari perubahan kebijakan kurikulum. Penelitian pengembangan dapat dilakukan selanjutnya yakni 

dengan memfokuskan pada bagaimana dampak dari perubahan kebijakan kurikulum kepada siswa baik itu 

dampak langsungnya dan juga dampak tidak langsung. 
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